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PERAN GROWTH MINDSET  TERHADAP  ACADEMIC RESILIENCE  
PADA MAHASISWA YANG BEKERJA 

 
Amelia Putri Pasema𝐡𝟏, Angeline Hosana Zefany Tariga𝐧𝟐 

 
ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran growth mindset  terhadap  
academic resilience  pada mahasiswa yang bekerja. Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah terdapat peran growth mindset  terhadap  academic resilience  
pada mahasiswa yang bekerja.  

Penelitian ini melibatkan 152 mahasiswa yang bekerja di Indonesia. 
Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
Variabel academic resilience diukur menggunakan skala psikologi yang disusun 
oleh peneliti mengacu pada aspek dari Martin & Marsh (2006) dan variabel growth 
mindset yang disusun oleh peneliti berdasarkan dimensi dari Dweck (2006). 
Analisis data dilakukan dengan teknik simple regression.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R square antara growth mindset 
terhadap academic resilience sebesar 0,028, nilai F sebesar 4,280 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,040 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa growth mindset 
memiliki peran yang signifikan terhadap academic resilience. Dengan demikian 
hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. 
 
Kata Kunci: Growth Mindset, Academic Resilience 
M1 ahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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THE ROLE OF GROWTH MINDSET ON ACADEMIC RESILIENCE IN 
WORKING STUDENTS 

 
Amelia Putri Pasema𝐡𝟏, Angeline Hosana Zefany Tariga𝐧𝟐 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the role of growth mindset on academic 
resilience among working students. The hypothesis proposed in this study is that 
growth mindset plays a role in academic resilience among working students.  

This study involved 152 students who work in Indonesia. While the sampling 
technique used was purposive sampling. The academic resilience variable was 
measured using a psychological scale compiled by researchers referring to aspects 
of Martin & Marsh (2006) and growth mindset variables compiled by researchers 
based on dimensions from Dweck (2006). Data analysis was conducted using 
simple regression technique.  

The results of the analysis show that the R square value between growth 
mindset and academic resilience is 0.028, the F value is 4,280 and the significance 
value is 0.040 (p <0.05). This shows that growth mindset has a significant role on 
academic resilience. Thus the hypothesis in this study can be accepted. 

 
Keyword: Growth Mindset, Academic Resilience 
𝑆1 tudent at Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
𝐿𝟐 ecturer at Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 

 
 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara (UU No 12 tahun 2012). Pendidikan di Indonesia 

terdiri dari beberapa satuan pendidikan, salah satu nya yaitu pendidikan tinggi. 

Satuan Pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi yang menyelenggarakan jenjang 

pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan 

diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh 

perguruan tinggi (DIKTI, 2024).  

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mahasiswa adalah orang 

yang belajar di perguruan tinggi. Pendidikan Tinggi bertujuan untuk 

mengembangkan potensi Mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan 

bangsa (UU No 12 tahun 2012). Untuk mencapai tujuan tersebut, mahasiswa 

diharapkan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

 Namun tidak semua mahasiswa hanya mengikuti proses pembelajaran 

saja, saat ini banyak mahasiswa yang kuliah sambil bekerja (Hardani, 2024). Hal 

ini berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023 persentase 
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peserta didik yang bekerja pada jenjang Perguruan Tinggi mengalami peningkatan 

sekitar 8,33% dibandingkan tahun 2022 menjadi 33,36%  (BPS, 2023).  

 Mahasiswa bekerja adalah individu yang menuntut ilmu di perguruan 

tinggi sambil bekerja di luar jam kuliah untuk melaksanakan kebutuhan fisik, sosial, 

dan meningkatkan harga diri (Utami, 2020). Pada penelitian Toripa & Huwae 

(2023) menyebutkan bahwa 205 subjek yang terlibat dalam penelitiannya 

merupakan mahasiswa yang bekerja part time dan berasal dari 10 provinsi di 

Indonesia. 

 Jenis pekerjaan yang umum dilakukan oleh mahasiswa adalah paruh waktu 

(part time) (Hamadi, Wiyono, & Rahayu, 2018). Hal ini juga diungkapkan oleh 

Firdasanti, Khailany, Dzulkirom, Sitompul, & Savirani, (2021) bahwa mahasiswa 

sering bekerja sebagai desainer grafis, penulis lepas, barista, penjaga toko, 

pengemudi ojek online, dan profesi lainnya. 

 Survei yang dilaksanakan oleh UPN Veteran Yogyakarta dan Bank 

Indonesia (BI) yaitu “survei biaya hidup mahasiswa 2024” dikutip dari detik.com 

bahwa beberapa mahasiswa yang kuliah juga bekerja sebagai wirausahawan, 

asisten praktikum,  freelancer, pekerja cafe dan pengajar kursus. Mahasiswa 

melakukan pekerjaan part time seperti di restoran, kafe, hotel, sales promotion, atau 

events karena jam kerja yang lebih singkat dan sifatnya sementara agar dapat 

menyesuaikan dengan jadwal kuliah (Laucu, 2023). 

 Faktor penyebab mahasiswa bekerja yaitu karena faktor kebutuhan 

ekonomi (Syafillah & Ishak, 2018). Pada penelitian Ellywati, Sulfikar, & Destari, 

2021 menunjukkan bahwa alasan mahasiswa kuliah sambil bekerja adalah karena 
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Kebutuhan finansial untuk mendukung perekonomian keluarga atau faktor ekonomi 

lainnya. Menurut survei dari eurostudent.eu (2018), sebanyak 69% mahasiswa yang 

bekerja melakukannya untuk memenuhi kebutuhan biaya hidup. 

 Meskipun pekerjaan memberikan penghasilan tambahan bagi mahasiswa, 

mereka seringkali menghadapi tantangan dalam mengelola waktu antara pekerjaan 

dan kuliah. Chasanah, Rejeki, & Amalasasih (2020) menemukan bahwa mahasiswa 

yang bekerja kerap menghadapi berbagai hambatan, seperti kesulitan mengelola 

waktu antara studi dan pekerjaan, tantangan dalam beradaptasi secara sosial, 

interaksi serta komunikasi, serta penyesuaian dengan sistem akademik di kampus. 

Akibatnya, mereka lebih rentan mengalami keterlambatan maupun ketidakhadiran 

dalam perkuliahan, yang pada akhirnya dapat berdampak pada pencapaian 

akademik.  

 Hal ini juga didukung oleh hasil survei yang dilakukan Canadian 

University Survey Consortium menemukan bahwa 43% mahasiswa tahun pertama 

(CUSC, 2019), 46% mahasiswa tahun tengah (CUSC, 2023) dan 41 % mahasiswa 

tahun akhir yang bekerja merasa bahwa pekerjaan mereka berdampak negatif pada 

kinerja akademisnya (CUSC, 2024). Survey yang dilakukan oleh national union of 

students (2023) 38% dari mahasiswa yang bekerja melaporkan bahwa bekerja 

memiliki dampak yang negatif terhadap studi mereka seperti kelelahan, komitmen 

yang tidak seimbang, dan berkurangnya waktu untuk belajar.                  

 Berkurangnya waktu belajar pada mahasiswa yang bekerja akan membuat 

mereka mengabaikan tugas kuliah dan sulit berkonsentrasi pada saat belajar 

sehingga dikhawatirkan mahasiswa akan memilih bekerja dan mengesampingkan 
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kuliahnya (Ellywati et al., 2021). Pekerjaan yang dilakukan oleh mahasiswa 

berpengaruh besar terhadap kegiatan belajar mereka, di mana pencapaian akademik 

cenderung lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja 

(Mardelina & Muhson, 2017). 

 Dalam survei tahun 2018, mahasiswa yang bekerja melaporkan bahwa 

68% dari mereka mengalami masalah berupa kecemasan (Taylor, Raykov, & 

Sweet, 2020). Pada penelitian Dhovier & Maryam (2024) menyatakan bahwa 

mahasiswa yang bekerja mengalami kecemasan, kekhawatiran, dan ketakutan akan 

gangguan dalam perkuliahan serta kemungkinan tidak dapat lulus tepat waktu.

 Untuk memperkuat fenomena diatas, peneliti melakukan wawancara 

kepada dua mahasiswa yang bekerja. Mahasiswa pertama dengan inisial NK pada 

tanggal  24 Oktober 2024 dan TM pada tanggal 27 Oktober 2024.  

 Berdasarkan hasil wawancara NK merupakan seorang mahasiswa yang 

kuliah sambil bekerja sebagai asisten praktikum dan quality control di perusahaan 

swasta merasakan tekanan dalam mengatur waktu karena jadwal yang sangat padat. 

Selain harus mengerjakan tugas besar perkuliahan, ia juga harus bekerja dari sore 

hingga malam, yang membuat waktu belajarnya terbatas dan berpengaruh pada 

fokusnya di kelas. Perasaan kurang percaya diri sering muncul, terutama saat harus 

menyelesaikan banyak tugas sekaligus, dan beban kerja tambahan sering kali 

menguras energi serta menurunkan konsentrasi di kelas. Walaupun sempat ingin 

berhenti bekerja demi menjaga kualitas akademik, NK tetap melanjutkan 

pekerjaannya untuk memenuhi kebutuhan finansial. Kesulitan lain yang dihadapi 

adalah saat pekerjaannya menuntut lembur di tengah tugas akademik yang 
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menumpuk, yang berujung pada kondisi fisik yang kurang fit saat harus 

menghadapi ujian atau kuis.  

 Lalu hasil wawancara dengan TM, seorang mahasiswa yang bekerja 

sebagai guru les coding dan melakukan online shop juga mengalami kesulitan 

serupa. Ia harus mengatur waktu antara mengajar, menjalankan usaha, dan 

menyelesaikan proyek perkuliahan. TM sering merasa cemas jika hasil 

akademiknya tidak maksimal, terutama saat menghadapi tugas proyek yang 

memerlukan waktu dan perhatian penuh.  

 Selain itu, perannya sebagai guru coding mengharuskannya 

mempersiapkan materi secara matang untuk memenuhi target belajar siswa, 

sehingga pikirannya sering terpecah antara persiapan mengajar dan penyelesaian 

tugas kuliah. Dengan tiga tanggung jawab yang harus diemban, TM merasa sering 

kewalahan, terlebih ketika pekerjaan mengajar menuntutnya untuk kreatif dan sabar 

dalam menghadapi anak-anak yang diajarnya. Tantangan ini menyebabkan TM 

sering merasa stres dan terbebani karena sulit mengelola waktu antara ketiga 

kegiatan tersebut, yang akhirnya berdampak pada kinerja akademik yang kurang 

optimal. 

 Selanjutnya peneliti melakukan survei berdasarkan aspek-aspek academic 

resilience oleh Martin & Marsh (2006), yaitu confidence (self-efficacy), 

coordination (planning), control, composure (low anxiety), dan commitment 

(persistence). Survei dilakukan kepada 20 mahasiswa yang bekerja pada tanggal 23 

Oktober hingga 10 November 2024. 



6 
 

 
 

 Hasil survei  pada aspek confidence (self-efficacy) menunjukkan bahwa 

75% responden merasa kurang percaya diri dan tidak yakin dalam menyelesaikan 

tugas kuliah. Lalu aspek coordination (planning) sebanyak 80% responden merasa 

kesulitan mengatur waktu, membuat prioritas antara pekerjaan dan perkuliahannya. 

Pada aspek control sebanyak 90% responden merasa khawatir jika pekerjaan 

mereka mengganggu hasil akademik nya, kemudian dalam aspek composure (low 

anxiety) 87,5% responden merasa cemas dan tertekan ketika menghadapi ujian dan 

tugas kuliah sambil bekerja. Pada aspek commitment (persistence) menunjukkan 

62,5% responden merasa ingin menyerah dan kehilangan semangat untuk kuliah 

karena sambil bekerja.  

 Berdasarkan hasil survei menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja 

memiliki academic resilience yang rendah tergambar dari tantangan yang mereka 

hadapi dalam aspek confidence, coordination, control, composure, dan 

commitment. Mahasiswa yang menghadapi berbagai tantangan akademik 

memerlukan academic resilience untuk membantu mereka agar tidak mudah 

menyerah dalam menghadapi tantangan (Sholichah, Paulana, & Fitriya, 2019).  

 Academic resilience relevan untuk semua peserta didik karena pada titik 

tertentu semua peserta didik berkemungkinan mengalami beberapa kesulitan yang 

buruk, kinerja, kesulitan, tantangan, atau tekanan. (Martin & Marsh, 2006). 

Sehingga dengan academic resilience membantu mahasiswa yang bekerja dalam 

menghadapi kesulitan dan tidak membiarkan pekerjaan mereka berdampak negatif 

pada kinerja akademik.  
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 Martin & Marsh (2006) mendefinisikan academic resilience sebagai 

kemampuan peserta didik dalam mengatasi kemunduran, tantangan, kesulitan, serta 

tekanan di lingkungan akademik secara efektif. Academic resilience terdiri dari 

lima aspek yaitu confidence (self-efficacy), coordination (planning), control, 

composure (low anxiety), dan commitment (persistence). Confidence (Self-Efficacy) 

yaitu memaksimalkan peluang sukses dengan meningkatkan keyakinan siswa pada 

kemampuannya. Coordination (Planning) penetapan tujuan yang efektif, 

pengelolaan waktu, serta pengembangan strategi untuk tugas dan studi.  

Commitment (Persistence) yaitu kegigihan cenderung menetapkan tujuan yang 

efektif, mencapai apa yang ditetapkan, termotivasi untuk berhasil, dan pandai dalam 

pemecahan masalah. Control dapat ditingkatkan dengan menunjukkan hubungan 

antara usaha, strategi, dan pencapaian atas kemampuan mereka dalam mencapai 

kesuksesan atau menghindari kegagalan. Composure (Low Anxiety) mengurangi 

kecemasan siswa dapat dilakukan dengan menekankan bahwa kesalahan adalah 

kesempatan belajar, mengubah fokus pada usaha dan strategi, serta mendorong 

lingkungan kerja yang kolaboratif (Martin & Marsh, 2006). 

 Academic resilience memfasilitasi mahasiswa untuk merespons secara 

adaptif terhadap stres akademik dan mengatasi tekanan yang merugikan 

(Kumalasari & Akmal, 2021). Mahasiswa dengan tingkat academic resilience yang 

tinggi memiliki kemampuan untuk bertahan, bangkit kembali, dan menyesuaikan 

diri dengan situasi sulit serta tantangan dalam lingkungan akademik dengan sangat 

baik (Okvellia & Setyandari, 2022). Academic resilience sangat penting bagi 

mahasiswa yang bekerja untuk mengatasi stres, meningkatkan kinerja akademik, 
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beradaptasi terhadap Perubahan dan tetap fokus pada tujuan belajar mereka (Aini, 

Variani, & Wardhani, 2024).  

 Peningkatan academic resilience dapat dilakukan melalui pengembangan 

growth mindset. Jika peserta didik dapat diarahkan untuk memahami bahwa 

kemampuan intelektual dapat berkembang seiring waktu melalui usaha, strategi 

yang tepat, dan dukungan dari orang lain, maka mereka lebih mampu menghadapi 

tantangan akademik (Yeager & Dweck, 2012). Peserta didik dengan growth 

mindset lebih mungkin untuk bangkit kembali dari kemunduran dalam tugas-tugas 

akademis dan pembelajaran sehingga menjadi lebih terlibat dalam tugas-tugas 

sekolah mereka (Zeng, Hou, & Peng, 2016).  

 Growth Mindset, sebagaimana dikemukakan oleh Carol Dweck (2006), 

merujuk pada cara berpikir yang meyakini bahwa potensi serta karakteristik 

psikologis dapat berkembang melalui dedikasi dan usaha yang berkelanjutan. 

Individu dengan pola pikir ini percaya bahwa ia dapat mengembangkan diri, 

sehingga terbuka terhadap informasi akurat tentang kemampuannya saat ini, 

meskipun itu tidak menyenangkan (Carol Dweck, 2006).  

 Individu yang memiliki growth mindset akan tangguh dalam mengatasi 

berbagai tekanan dalam hidupnya (Rasyid, Suhesty, Rahayu, & Indayani, 2023). 

Burnette et al. (2022) dalam meta analisisnya menunjukkan bahwa terdapat efek 

positif dari intervensi growth mindset terhadap pencapaian studi, kesehatan mental, 

bahkan fungsi sosial individu.  

 Dweck & Yeager (2020) menyatakan bahwa growth mindset memprediksi 

keyakinan usaha yang lebih positif yaitu dengan kerja keras dan tugas pembelajaran 
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menantang untuk meningkatkan kemampuan. Lalu individu dengan growth mindset 

memiliki atribusi tangguh yaitu mengevaluasi kemunduran dengan mengubah 

strategi untuk mendukung pembelajaran dan kinerja yang lebih baik (Dweck & 

Yeager, 2020).  

 Intervensi Growth mindset mengajarkan bahwa kemampuan intelektual 

dapat dibentuk dan ditingkatkan melalui kerja keras, strategi yang efektif, dan 

bantuan dari orang lain (Hecht, Yeager, Dweck, & Murphy, 2021). Intervensi 

growth mindset memiliki efek positif dalam mengurangi kecemasan (Schleider & 

Weisz, 2018).  

 Yeager et al. (2019) melalui eksperimennya membuktikan bahwa growth 

mindset dapat mengoptimalkan prestasi akademik sebab individu dapat berusaha 

memaksimalkan potensi yang dimilikinya dan mempersepsikan bahwa dirinya 

memiliki peluang untuk meningkatkan intelegensinya maupun keberhasilan 

akademiknya. Individu dengan growth mindset cenderung memiliki pandangan 

yang lebih positif terhadap usahanya, lebih mampu menghadapi kesulitan, serta 

lebih termotivasi menghadapi tantangan, tanpa hanya mengandalkan kemampuan 

yang telah dimiliki sebelumnya (Jach, Sun, Loton, Chin, & Waters, 2018).  

 Mahasiswa yang memiliki growth mindset akan meyakini bahwa 

tantangan yang berbeda di dunia kerja perlu dipelajari agar memiliki kemampuan 

sesuai dengan tuntutan di dunia kerja (Puspitasari, Gunawan, & Dwijayanthy, 

2024). Sehingga growth mindset dapat membantu mahasiswa yang bekerja 

beradaptasi dengan pekerjaannya. Mahasiswa yang bekerja dengan growth mindset 

percaya bahwa tantangan atau kesulitan penting untuk pengembangan diri,usaha 
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dan kerja keras yang mereka lakukan akan berkontribusi pada kesuksesan karir 

maupun akademis, serta kritik dan masukkan dari orang lain dianggap sebagai 

umpan balik untuk mengoptimalkan potensi diri mereka (Hariadi, Putri, & 

Sunaryono, 2021).   

 Berdasarkan fenomena yang ditemukan serta menimbang seluruh literatur, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait pengaruh growth 

mindset terhadap academic resilience pada mahasiswa yang bekerja. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah apakah terdapat peran growth mindset terhadap academic 

resilience pada mahasiswa yang bekerja?   

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran growth mindset terhadap academic resilience pada 

mahasiswa yang bekerja  

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan psikologi khususnya pada bidang psikologi sosial dan 

pendidikan.` 
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2. Praktis 

a. Bagi Mahasiswa Yang Bekerja 

Penelitian ini bertujuan untuk menyoroti pentingnya pengembangan 

growth mindset bagi mahasiswa yang bekerja. Dengan growth mindset, 

mahasiswa dapat meningkatkan academic resilience mereka yang sangat 

penting untuk menjaga kesehatan mental. Serta menghadapi tantangan 

akademik dan profesional secara bersamaan.  

b. Peneliti Selanjutnya 

Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan, wawasan, dan informasi terkait academic 

resilience dan growth mindset pada mahasiswa yang bekerja sehingga dapat 

dikembangkan menjadi penelitian yang lebih baik.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian ini, yaitu "Peran Growth Mindset terhadap 

Academic Resilience pada Mahasiswa yang Bekerja," telah dikaji dalam berbagai 

penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan topik yang diangkat. 

Penelitian Apostolia Barbouta, Christina Barbouta, dan Stiliani Kotrotsiou pada 

tahun 2020 yang berjudul "Growth Mindset and Grit : How Do University Students' 

Mindset and Grit Affect their Academic Achievement?". Penelitian ini menganalisis 

pengaruh mindset dan grit terhadap prestasi akademik mahasiswa. Sampel 

penelitian terdiri dari 238 mahasiswa sarjana dan pascasarjana yang berasal dari 

kelompok etnis Kaukasia (Inggris, Yunani) dan Asia (Cina, Arab). Penelitian 
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menunjukkan bahwa pola pikir dan tingkat ketahanan (grit) memiliki peran dalam 

pencapaian akademik. Mahasiswa dengan growth mindset cenderung meraih 

prestasi akademik lebih baik dibandingkan mereka yang memiliki fixed mindset. 

Perbedaan mendasar antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak 

pada variabel terikat dan karakteristik subjek yang diteliti. Dalam penelitian ini, 

variabel terikat yang digunakan adalah academic resilience, sedangkan penelitian 

terdahulu lebih menitikberatkan pada prestasi akademik. Selain itu, penelitian 

berjudul "Growth Mindset and Grit: How Do University Students' Mindset and Grit 

Affect Their Academic Achievement?" melibatkan mahasiswa tingkat sarjana dan 

pascasarjana, sementara penelitian ini berfokus pada mahasiswa yang bekerja di 

Indonesia.  

Penelitian yang dilakukan oleh Anindito Aditomo pada tahun 2015, berjudul 

Students' Response to Academic Setback: Growth Mindset as a Buffer Against 

Demotivation, bertujuan untuk menguji apakah keyakinan siswa terhadap 

kemampuannya berpengaruh terhadap motivasi mereka dalam menghadapi 

kemunduran akademik. Studi ini melibatkan 123 mahasiswa semester dua sebagai 

subjek dan menemukan bahwa growth mindset berkontribusi pada pengembangan 

mastery goal dan effort attribution, yang berperan dalam mencegah penurunan 

motivasi saat menghadapi tantangan akademik, sehingga berdampak pada 

peningkatan prestasi akademik. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

variabel terikat. Dalam penelitian Aditomo, variabel terikatnya adalah 

demotivation, learning goal, dan effort attribution sebagai faktor pendukung hasil 
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penelitian, sementara penelitian ini akan menggunakan academic resilience sebagai 

variabel terikat. Selain itu, subjek dalam penelitian Aditomo adalah mahasiswa 

semester dua, sedangkan penelitian ini akan meneliti mahasiswa yang bekerja. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Syprine Aoko Oyo pada tahun 2018 

dengan judul Academic resilience as a predictor of academic burnout among form 

four students in Homa-Bay Country Kenya, menggunakan desain penelitian 

korelasional. Analisis data dilakukan dengan teknik Pearson Correlation Moment 

Coefficient dan regresi hierarkis. Sampel terdiri dari 714 siswa, dengan data 

dikumpulkan melalui kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi 

negatif antara academic resilience dan academic burnout, di mana ketahanan 

akademik secara signifikan dapat memprediksi tingkat kejenuhan akademik.  

Perbedaan antara penelitian Syprine Aoko Oyoo dengan peneliti ini terletak 

pada variabel yang digunakan dan lokasi penelitian. Oyoo menggunakan academic 

resilience sebagai variabel bebas dan academic burnout sebagai variabel terikat, 

sedangkan penelitian ini menggunakan growth mindset sebagai variabel bebas dan 

academic resilience sebagai variabel terikat. Selain itu, penelitian Oyoo dilakukan 

di Kenya, sementara penelitian ini akan dilakukan di Indonesia. 

Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Andrew J. 

Martin dan Herbert W. Marsh pada tahun 2008 berjudul "Academic Buoyancy: 

Towards an Understanding of Students' Everyday Academic Resilience". Penelitian 

ini menggunakan metode eksperimen dengan pengumpulan data melalui kuesioner, 

melibatkan 598 siswa dari kelas 8 dan 10 di lima sekolah menengah di Australia. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap academic resilience. 

Perbedaan penelitian Martin dan Marsh dengan penelitian ini mencakup metode 

penelitian, variabel yang digunakan, serta lokasi penelitian. Martin dan Marsh 

menggunakan metode eksperimen, sementara penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Selain itu, penelitian Martin dan Marsh menggunakan academic 

buoyancy untuk mengukur academic resilience, sedangkan penelitian ini 

menggunakan growth mindset sebagai variabel bebas dan academic resilience 

sebagai variabel terikat. Dari segi lokasi, penelitian Martin dan Marsh dilakukan di 

Australia, sedangkan penelitian ini dilakukan di Indonesia. 

Penelitian Emily Rhew, Jody S. Piro, Pauline Goolkasian dan Patricia 

Cosentino pada tahun 2017 yang berjudul “The effects of a growth mindset on self-

efficacy and motivation”. Variabel yang digunakan dalam penelitiannya adalah 

growth mindset, self-efficacy, dan motivation. Subjek dalam penelitiannya 

berjumlah 70 siswa pendidikan khusus dengan ketidakmampuan belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa intervensi growth mindset memiliki perbedaan yang 

signifikan dalam hal motivasi, tetapi tidak dalam hal efikasi diri, dari siswa 

pendidikan khusus. 

Perbedaan antara penelitian  Emily Rhew, Jody S. Piro, Pauline Goolkasian dan 

Patricia Cosentino dengan penelitian ini terdapat pada variabel dan subjek. Pada 

penelitian tersebut variabel terikat nya adalah self-efficacy, dan motivation. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan academic resilience sebagai variabel 
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terikat. Pada penelitian di atas subjeknya merupakan siswa pendidikan khusus 

sedangkan pada penelitian ini subjeknya adalah mahasiswa yang bekerja. 

Penelitian M. Yova Syukra  dan Mario Pratama pada tahun 2023 yang berjudul 

“Kontribusi Growth Mindset dan Stres Akademik terhadap Prokrastinasi Akademik 

Mahasiswa”. Variabel yang digunakan dalam penelitiannya adalah Growth 

Mindset, Stres Akademik, dan Prokrastinasi Akademik. Subjek dalam 

penelitiannya berjumlah 180 mahasiswa universitas negeri padang. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat kontribusi signifikan growth mindset dan stres akademik 

terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa dengan koefisien determinasi sebesar 

28%.  

Perbedaan penelitian M. Yova Syukra  dan Mario Pratama dengan penelitian 

ini terdapat pada variabel dan subjeknya. Pada penelitian variabel bebasnya adalah 

growth mindset dan stres akademik, lalu variabel terikatnya adalah prokrastinasi 

akademik. Sedangkan pada penelitian ini variabel bebasnya adalah growth mindset 

dan variabel terikat nya adalah academic resilience. Pada penelitian diatas 

subjeknya adalah mahasiswa universitas negeri padang sedangkan pada penelitian 

ini subjeknya adalah mahasiswa yang bekerja. 

Penelitian Selfiyani Lestari, Nesya Adira, dan Ghinaya Ummul Mukminin pada 

tahun 2024 yang berjudul “Eksplorasi Growth Mindset pada Mahasiswa”. 

Penelitian ini berfokus pada variabel growth mindset, dengan subjek penelitian 

sebanyak 97 mahasiswa aktif di Program Studi Psikologi, Universitas Pendidikan 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 66% partisipan memiliki growth 

mindset with some fixed idea, yang berarti masih terdapat keyakinan di antara 
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partisipan bahwa kecerdasan tidak sepenuhnya dapat diubah. Selain itu, ditemukan 

bahwa mahasiswa laki-laki cenderung memiliki growth mindset lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa perempuan. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada variabel dan subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Adira, 

dan Mukminin hanya menggunakan satu variabel, yaitu growth mindset, sementara 

penelitian ini menggunakan growth mindset sebagai variabel bebas dan academic 

resilience sebagai variabel terikat. Selain itu, subjek dalam penelitian mereka 

adalah mahasiswa aktif di Program Studi Psikologi Universitas Pendidikan 

Indonesia, sedangkan penelitian ini akan berfokus pada mahasiswa yang bekerja. 

Penelitian Ima Fitri Sholichah, Andi Nadira Paulana, dan Putri Fitriya pada 

tahun 2019 yang berjudul “ Self-Esteem Dan Resiliensi Akademik Mahasiswa”. 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara self-esteem dan academic resilience, 

dengan subjek penelitian sebanyak 53 mahasiswa psikologi Universitas 

Muhammadiyah Gresik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan dan positif antara self-esteem dengan resiliensi akademik. Hal ini 

menunjukkan juga apabila self-esteem mahasiswa tinggi maka resiliensi akademik 

mahasiswa tinggi pula, begitu pula sebaliknya.  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ima Fitri Sholichah, Andi 

Nadira Paulana, dan Putri Fitriya dengan penelitian ini terletak pada variabel dan 

subjek penelitian. Dalam penelitian mereka, academic resilience berperan sebagai 

variabel bebas, sementara self-esteem sebagai variabel terikat. Sebaliknya, 

penelitian ini menggunakan growth mindset sebagai variabel bebas dan academic 
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resilience sebagai variabel terikat. Selain itu, penelitian mereka melibatkan 

mahasiswa Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik sebagai subjek, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada mahasiswa yang bekerja.  

Penelitian Zuniar Risanti Pratiwi & Dewi Kumalasari pada tahun 2021 yang 

berjudul “Dukungan Orang Tua dan Resiliensi Akademik Pada Mahasiswa”. 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara parental support dan academic resilience, 

dengan subjek sebanyak 178 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi negeri dan 

swasta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh dimensi dukungan orang tua 

memiliki hubungan positif dan signifikan dengan resiliensi akademik, yang berarti 

semakin tinggi dukungan orang tua, semakin tinggi pula tingkat resiliensi akademik 

mahasiswa. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Zuniar Risanti Pratiwi & Dewi 

Kumalasari dengan penelitian ini terletak pada variabel dan subjek penelitian. 

Penelitian mereka menggunakan parental support sebagai variabel bebas, 

sedangkan penelitian ini menggunakan growth mindset. Selain itu, subjek penelitian 

mereka adalah mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada mahasiswa yang bekerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prianggi Amelasasih, Surya Aditama, dan M. 

Rafli Wijaya pada tahun 2019 berjudul “Resiliensi Akademik dan Subjective Well-

Being pada Mahasiswa”. Penelitian ini mengkaji hubungan antara academic 

resilience dan subjective well-being, dengan subjek sebanyak 53 mahasiswa dari 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan positif antara kedua variabel tersebut, yang berarti 
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semakin tinggi resiliensi akademik seseorang, semakin tinggi pula tingkat 

subjective well-being-nya. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Prianggi Amelasasih, Surya 

Aditama, dan M. Rafli Wijaya dengan penelitian ini juga terletak pada variabel dan 

subjek penelitian. Penelitian Amelasasih et al., menggunakan academic resilience 

sebagai variabel bebas dan subjective well-being sebagai variabel terikat, 

sedangkan penelitian ini menggunakan growth mindset sebagai variabel bebas dan 

academic resilience sebagai variabel terikat. Selain itu, subjek dalam penelitian nya 

adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada mahasiswa yang bekerja. 

Berdasarkan pemaparan di atas, tidak ditemukan penelitian sebelumnya yang 

sepenuhnya sama dengan penelitian ini. Tidak ada penelitian yang secara khusus 

membahas mahasiswa yang bekerja menggunakan variabel growth mindset dan 

academic resilience. Namun, kajian sebelumnya tetap mendukung penelitian ini 

dari segi subjek maupun variabel yang digunakan, sehingga penelitian ini memiliki 

landasan yang kuat dan keabsahan yang didukung oleh penelitian terdahulu. 
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